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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengeluaran 
pemerintah dan jumlah uang beredar terhadap Produk Domestik Bruto. Data yang 
digunakan adalah data time series 15 tahun. Metode analisis data yaitu analisis 
regresi linier berganda, uji t, uji F, dan analisis koefisien determinasi. Persamaan 
regresi yang diperoleh yaitu Y = 822,147 + 0,384X1 + 0,223X2. Konstanta 
sebesar 822,147 berarti bahwa apabila pengeluaran pemerintah dan jumlah uang 
beredar konstan (tetap) maka PDB adalah sebesar Rp 822,147 triliun. Koefisien 
regresi variabel pengeluaran pemerintah yaitu sebesar 0,384. Artinya, apabila 
terjadi peningkatan pengeluaran pemerintah sebesar 1 persen maka akan 
meningkatkan PDB sebesar 0,384 persen. Koefisien regresi variabel jumlah uang 
beredar yaitu sebesar 0,223. Artinya, apabila terjadi peningkatan jumlah uang 
beredar sebesar 1 persen maka akan meningkatkan PDB sebesar 0,223 persen. 
Hasil uji t menjelaskan bahwa pengeluaran pemerintah dan jumlah uang beredar 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
dimana nilai t sig. pengeluaran pemerintah  0,015 < 0,05, dan nilai t sig. jumlah 
uang beredar 0,031 < 0,05. Hasil uji F menjelaskan bahwa pengeluaran 
pemerintah dan jumlah uang beredar secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dimana nilai F sig.  0,013 < 0,05. Dari 
analisis koefisien determinasi dijelaskan bahwa pengeluaran pemerintah dan 
jumlah uang beredar mempengaruhi Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 
53,1%, sedangkan sisanya 46,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
 

 
 
 
 
  

 
 


